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ABSTRAK

Tuberkulosis (TB) masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang signifikan, dengan
Indonesia termasuk negara berkontribusi besar terhadap beban kasus global. Di Kabupaten
Tanggamus, capaian case detection rate (CDR) periode 2021-2024 belum mencapai target
nasional sebesar 65%. Rendahnya kinerja penjaringan kasus diduga berkaitan dengan faktor
psikologis dan sosial, meliputi motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik, dukungan sosial, dan self-
efficacy. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap kinerja
penjaringan kasus TB dengan menggunakan kerangka Self-Determination Theory. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif analitik dengan desain cross-sectional pada petugas
kesehatan yang terlibat dalam program TB. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner
terstruktur yang telah memenuhi uji validitas dan reliabilitas. Analisis data menggunakan
metode Partial Least Squares—Structural Equation Modeling (PLS-SEM) untuk menguji
hubungan antarvariabel melalui nilai path coefficient, R?, dan Q2. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik, self-
efficacy, dukungan sosial, dan kinerja dalam kategori baik. Analisis struktural mengidentifikasi
motivasi intrinsik sebagai faktor paling dominan dalam memengaruhi kinerja penjaringan kasus
TB. Dukungan sosial dan self-efficacy berkontribusi secara tidak langsung melalui peningkatan
motivasi intrinsik, sedangkan motivasi ekstrinsik memiliki pengaruh yang relatif kecil. Model
yang dihasilkan memiliki daya jelaskan yang tinggi. Temuan ini menegaskan bahwa faktor
internal memiliki peran yang lebih kuat dibandingkan faktor eksternal dalam meningkatkan
kinerja penjaringan kasus TB. Oleh karena itu, upaya peningkatan kinerja perlu diarahkan pada
penguatan motivasi intrinsik dan self-efficacy melalui pendekatan yang bersifat
memberdayakan, disertai dukungan sosial dan pemberian insentif yang proporsional.

Kata Kunci: Tuberkulosis, Penjaringan Kasus, Motivasi Intrinsik, Motivasi Ekstrinsik, Social
Support, Self-efficacy, Self-Determination Theory

ABSTRACT
Tuberculosis (TB) remains a major public health concern, with Indonesia contributing
substantially to the global burden. In Tanggamus Regency, the case detection rate (CDR) for
the 2021-2024 period has not yet reached the national target of 65%. Suboptimal case-finding
performance is presumed to be associated with psychological and social factors, including
intrinsic motivation, extrinsic motivation, social support, and self-efficacy. This study aimed to
examine the influence of these factors on TB case-finding performance using the Self-
Determination Theory framework. A quantitative analytic study with a cross-sectional design
was conducted among healthcare workers involved in TB programs. Data were collected using
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a structured questionnaire that met validity and reliability criteria. Data analysis employed
Partial Least Squares—Structural Equation Modeling (PLS-SEM) to assess relationships among
variables through path coefficients, R?, and Q? values. The results indicated that most
respondents demonstrated good levels of intrinsic motivation, extrinsic motivation, self-
efficacy, social support, and performance. Structural analysis revealed that intrinsic motivation
was the most dominant factor influencing performance. Social support and self-efficacy
contributed indirectly by strengthening intrinsic motivation, while extrinsic motivation showed
a relatively minor effect. The model demonstrated strong explanatory power. Overall, internal
factors were more influential than external factors in improving TB case-finding performance.
Strengthening intrinsic motivation and self-efficacy through empowering strategies, supported
by appropriate social support and proportional incentives, is recommended to enhance case
detection outcomes.

Keywords: Tuberculosis, Case Finding, Intrinsic Motivation, Extrinsic Motivation, Social
Support, Self-Efficacy, Self-Determination Theory

PENDAHULUAN

Tuberkulosis (TB) hingga saat ini masih menjadi salah satu penyakit menular dengan
beban kesehatan masyarakat yang tinggi secara global. Penyakit ini tidak hanya berdampak
pada aspek kesehatan fisik, tetapi juga menimbulkan konsekuensi sosial dan ekonomi yang
luas, terutama pada negara berkembang. Tingginya angka kesakitan dan kematian akibat TB
menunjukkan bahwa upaya pengendalian yang dilakukan belum sepenuhnya mampu menekan
laju penularan secara signifikan. Di Indonesia, kondisi tersebut semakin kompleks dengan
tingginya estimasi insiden kasus yang mencapai lebih dari satu juta kasus pada tahun 2023,
disertai angka kematian yang masih substansial, termasuk pada kelompok dengan koinfeksi
TB-HIV (Anggraini & Hutabarat, 2024; Syahputra et al., 2024). Situasi ini mencerminkan
bahwa TB masih menjadi ancaman serius yang memerlukan pendekatan pengendalian yang
lebih komprehensif, berkelanjutan, dan berbasis pada bukti ilmiah.

Upaya eliminasi TB di Indonesia telah menjadi agenda prioritas nasional yang
ditargetkan tercapai pada tahun 2030. Pemerintah telah merancang berbagai strategi, seperti
penguatan penemuan kasus, pengobatan terstandar, serta pengendalian faktor risiko baik di
fasilitas pelayanan kesehatan maupun di tingkat masyarakat (Rizaldi & Wibowo, 2020;
Kementerian Kesehatan RI, 2022). Salah satu strategi utama dalam pengendalian TB adalah
penemuan kasus secara aktif (active case finding), yang bertujuan untuk mendeteksi kasus
sedini mungkin sehingga dapat segera dilakukan pengobatan dan mencegah penularan lebih
lanjut. Pendekatan ini dinilai efektif dalam meningkatkan notifikasi kasus, terutama apabila
didukung oleh keterlibatan tenaga kesehatan dan komunitas secara optimal (Dam et al., 2022).
Meskipun demikian, implementasi strategi ini di lapangan masih menghadapi berbagai
hambatan, seperti keterbatasan sumber daya, kurangnya koordinasi lintas sektor, serta
rendahnya partisipasi masyarakat dalam kegiatan skrining.

Pada level daerah, capaian program TB menunjukkan variasi yang cukup signifikan
antar wilayah. Kabupaten Tanggamus merupakan salah satu daerah yang menghadapi tantangan
dalam pencapaian indikator penemuan kasus TB, dimana nilai case detection rate (CDR) masih
tergolong rendah dan cenderung mengalami fluktuasi dalam beberapa tahun terakhir. Kondisi
ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara target program yang telah ditetapkan dengan
realisasi di lapangan, khususnya dalam kegiatan penjaringan kasus aktif di masyarakat (Kamal
& Yanthi, 2022). Padahal, penjaringan kasus merupakan langkah awal yang sangat krusial

Copyright (c¢) 2026 CENDEKIA: Jurnal [lmu Pengetahuan
d https://doi.org/10.51878/cendekia.v6i2.9817

1001


https://jurnalp4i.com/index.php/cendekia
https://doi.org/10.51878/cendekia.v6i2.9817

CENDEKIA: Jurnal Ilmu Pengetahuan
Vol. 6, No. 2, Februari-April 2026
e-ISSN : 2774-4183 | p-ISSN : 2774-8030

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/cendekia -~

Jurnal P4l

dalam rantai pengendalian TB, karena keberhasilan deteksi dini akan menentukan kecepatan
intervensi pengobatan serta pencegahan penularan lanjutan (Kementerian Kesehatan RI, 2025).
Rendahnya capaian ini menunjukkan bahwa pendekatan yang selama ini dilakukan belum
sepenuhnya efektif dan perlu ditinjau kembali dari berbagai aspek, termasuk faktor individu
dan lingkungan.

Permasalahan rendahnya penjaringan kasus TB tidak dapat dipahami hanya sebagai
persoalan teknis dalam sistem pelayanan kesehatan, melainkan juga berkaitan erat dengan
faktor psikososial yang memengaruhi perilaku individu. Dukungan sosial dari keluarga dan
lingkungan terbukti memiliki peran penting dalam meningkatkan motivasi serta kepatuhan
individu terhadap program kesehatan, termasuk dalam konteks TB (Lestari et al., 2021; Letmau
et al., 2023; Karlina et al., 2025). Individu yang mendapatkan dukungan sosial yang baik
cenderung memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi dan lebih termotivasi untuk
berpartisipasi dalam kegiatan kesehatan. Sebaliknya, kurangnya dukungan sosial dapat
menyebabkan rendahnya keterlibatan individu dalam proses skrining maupun pengobatan,
sehingga berdampak pada rendahnya keberhasilan program pengendalian TB.

Selain dukungan sosial, faktor motivasi juga menjadi determinan penting dalam
menentukan kinerja individu dalam menjalankan tugas kesehatan. Motivasi intrinsik yang
berasal dari dalam diri individu, seperti rasa tanggung jawab dan komitmen profesional,
cenderung menghasilkan kinerja yang lebih stabil dan berkelanjutan dibandingkan motivasi
ekstrinsik yang dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti insentif atau penghargaan (Basalamah
& Risman, 2025; Rusdi & Wijayanti, 2025; Sihaloho et al., 2025). Dalam konteks penjaringan
kasus TB, motivasi yang kuat sangat diperlukan agar petugas kesehatan maupun kader mampu
menjalankan tugas secara optimal meskipun menghadapi berbagai keterbatasan di lapangan.
Dengan demikian, penguatan motivasi menjadi salah satu aspek penting yang perlu
diperhatikan dalam upaya meningkatkan kinerja program TB.

Aspek lain yang turut berperan dalam menentukan keberhasilan penjaringan kasus
adalah self-efficacy atau efikasi diri. Konsep ini merujuk pada keyakinan individu terhadap
kemampuannya dalam menyelesaikan tugas dan menghadapi tantangan yang dihadapi
(Bandura, 2006). Individu dengan tingkat efikasi diri yang tinggi cenderung memiliki
ketekunan, ketahanan, serta kemampuan adaptasi yang lebih baik dalam menghadapi hambatan.
Dalam konteks TB, efikasi diri berhubungan dengan partisipasi individu dalam kegiatan
skrining serta kepatuhan terhadap pengobatan (Dana et al., 2025; Kongkamol et al., 2024).
Intervensi yang dirancang untuk meningkatkan efikasi diri, seperti pelatihan, pendampingan,
dan penggunaan teknologi digital, terbukti mampu meningkatkan keterlibatan individu apabila
disesuaikan dengan kebutuhan psikologis mereka (Goldberg et al., 2023; Hussain et al., 2019;
Abas et al., 2024).

Kerangka Self-Determination Theory (SDT) memberikan perspektif yang komprehensif
dalam memahami dinamika motivasi dan perilaku individu. Teori ini menekankan bahwa
perilaku yang berkelanjutan dipengaruhi oleh pemenuhan tiga kebutuhan dasar psikologis, yaitu
otonomi, kompetensi, dan keterhubungan sosial (Laguerre & Barnes-Farrell, 2025; Fernandez-
Espinola et al., 2020). Dalam konteks penjaringan kasus TB, pemenuhan kebutuhan tersebut
dapat mendorong internalisasi motivasi sehingga individu lebih terdorong untuk menjalankan
tugas secara mandiri dan berkelanjutan. Dukungan sosial berperan dalam memperkuat
keterhubungan, sementara pelatihan dan supervisi dapat meningkatkan kompetensi individu.
Dengan demikian, pendekatan berbasis SDT dapat menjadi landasan dalam merancang
intervensi yang lebih efektif untuk meningkatkan kinerja penjaringan kasus.
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Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi
keberhasilan program TB, kajian yang mengintegrasikan variabel motivasi intrinsik, motivasi
ekstrinsik, dukungan sosial, dan self-efficacy dalam satu model analisis masih relatif terbatas,
khususnya pada konteks daerah seperti Kabupaten Tanggamus. Sebagian besar penelitian
cenderung berfokus pada satu atau dua variabel secara terpisah, sehingga belum memberikan
gambaran yang utuh mengenai interaksi antar faktor psikososial tersebut. Keterbatasan ini
menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu diisi untuk memperoleh pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai determinan kinerja penjaringan kasus TB.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik, dukungan sosial, dan self-efficacy terhadap kinerja
penjaringan kasus TB di Kabupaten Tanggamus. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi empiris dalam pengembangan strategi intervensi yang tidak hanya berfokus pada
aspek teknis, tetapi juga mempertimbangkan faktor psikososial secara menyeluruh. Dengan
demikian, hasil penelitian ini diharapkan mampu mendukung upaya percepatan eliminasi TB
di Indonesia secara lebih efektif dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif analitik dengan desain cross-
sectional, yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara motivasi intrinsik, motivasi
ekstrinsik, dukungan sosial, dan self-efficacy sebagai variabel independen terhadap kinerja
penjaringan kasus tuberkulosis (TB) sebagai variabel dependen. Desain ini dipilih karena
memungkinkan pengukuran seluruh variabel dilakukan secara bersamaan pada satu waktu
pengamatan sehingga efisien untuk mengidentifikasi pola hubungan antarvariabel dalam
konteks pelayanan kesehatan masyarakat. Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang
disusun berdasarkan indikator teoritis masing-masing konstruk dan telah melalui uji validitas
serta reliabilitas sebelum digunakan pada responden.

Analisis data dilakukan secara bertahap menggunakan metode Partial Least Squares—
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS. Tahap
awal berupa analisis deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden dan distribusi
variabel penelitian dalam bentuk frekuensi dan persentase. Selanjutnya dilakukan evaluasi
outer model untuk memastikan validitas konvergen dan reliabilitas konstruk melalui nilai
loading factor, Average Variance Extracted (AVE), Cronbach’s Alpha, dan Composite
Reliability. Setelah model pengukuran memenuhi kriteria, dilakukan evaluasi Inner Model
untuk menguji hubungan kausal antarvariabel laten berdasarkan nilai path coefficient, t-
statistic, dan p-value melalui prosedur bootstrapping. Daya jelaskan dan kemampuan prediktif
model dianalisis menggunakan nilai R-Square dan Q-Square (Q?). Selain itu, pengaruh tidak
langsung diuji melalui analisis specific indirect effects untuk mengidentifikasi peran mediasi
dalam menjelaskan mekanisme hubungan antarvariabel. Seluruh hasil analisis digunakan
sebagai dasar dalam menarik kesimpulan mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja
penjaringan kasus TB.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tabel 1 Deskripsi Statistik Responden

Variabel Indikator Kecenderungan Jawaban
Motivasi Intrinsik Kepuasan menjalankan tugas Sangat tinggi

Tanggung jawab terhadap hasil kerja Tinggi

Rasa bangga terhadap pekerjaan Tinggi

Keinginan mengembangkan kemampuan Sangat tinggi

Antusiasme dan minat kerja Tinggi
Motivasi Ekstrinsik Kepuasan menjalankan tugas Sangat tinggi

Tanggung jawab terhadap hasil kerja Tinggi

Rasa bangga terhadap pekerjaan Tinggi

Keinginan mengembangkan kemampuan Sangat tinggi

Antusiasme dan minat kerja Tinggi
Dukungan Sosial Dukungan emosional Tinggi

Dukungan instrumental Tinggi

Dukungan informasional Tinggi

Dukungan penghargaan Tinggi

Dukungan keluarga & masyarakat Sangat tinggi
Self-Efficacy Keyakinan terhadap kemampuan diri Tinggi

Menghadapi tantangan dan tekanan Sangat tinggi

Pengambilan keputusan percaya diri Tinggi
Mencari solusi saat menghadapi masalah Tinggi
Ketekunan dalam menyelesaikan tugas Sangat tinggi

Kinerja Kualitas kerja Tinggi
Kuantitas kerja Tinggi
Ketepatan waktu Tinggi
Efisiensi kerja Tinggi
Kerja sama & tanggung jawab Tinggi

Sumber: Hasil SEM PLS 4, 2025

Berdasarkan Tabel 1, variabel motivasi intrinsik menunjukkan kecenderungan respons
yang sangat positif. Indikator kepuasan kerja dan keinginan mengembangkan kemampuan
didominasi kategori sangat setuju, menandakan dorongan internal yang kuat. Tanggung jawab
dan rasa bangga terhadap pekerjaan juga berada pada kategori setuju hingga sangat setuju,
sehingga mencerminkan keterlibatan individu yang tinggi dalam pekerjaan. Variabel motivasi
ekstrinsik memperlihatkan pola yang relatif serupa. Mayoritas responden memberikan
penilaian sangat setuju pada aspek kepuasan kerja, pengembangan kemampuan, serta
antusiasme kerja. Sementara itu, tanggung jawab dan kebanggaan terhadap pekerjaan
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cenderung berada pada kategori setuju. Kondisi ini menunjukkan bahwa faktor eksternal turut
memperkuat motivasi kerja individu.

Variabel dukungan sosial didominasi oleh kategori sangat setuju pada seluruh indikator.
Dukungan emosional, instrumental, informasional, penghargaan, serta dukungan keluarga dan
masyarakat berada pada tingkat yang tinggi. Temuan ini mengindikasikan lingkungan sosial
yang kondusif dalam menunjang aktivitas dan kinerja individu. Variabel efikasi diri juga
menunjukkan kecenderungan sangat tinggi. Keyakinan terhadap kemampuan diri, kemampuan
menghadapi tekanan, pengambilan keputusan, serta ketekunan dalam menyelesaikan tugas
didominasi kategori sangat setuju. Hal ini mencerminkan tingkat kepercayaan diri yang kuat
dalam menghadapi berbagai tuntutan pekerjaan. Variabel kinerja memperlihatkan hasil yang
dominan pada kategori sangat setuju, khususnya pada kualitas, efisiensi, dan kerja sama. Aspek
ketepatan waktu cenderung berada pada kategori setuju, namun tetap menunjukkan performa
yang baik secara umum. Temuan ini menggambarkan tingkat kinerja yang optimal pada
responden.

Hasil pengujian instrumen menunjukkan bahwa seluruh konstruk memenuhi kriteria
kelayakan. Nilai Cronbach’s Alpha, Composite Reliability, dan Average Variance Extracted
berada di atas batas minimal yang dipersyaratkan. Kondisi ini menegaskan bahwa instrumen
memiliki konsistensi dan ketepatan pengukuran yang sangat baik, sehingga layak digunakan
pada analisis lanjutan.
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Gambar 1. Model Struktural Pengaruh Dukungan Sosial, Motivasi, dan Self-Efficacy
terhadap Kinerja Penjaringan Tuberkulosis
Sumber : Hasil SEM PLS 4, 2025

Gambar 1 tersebut menampilkan model struktural berbasis Partial Least Squares
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) yang menggambarkan hubungan antar variabel
laten, yaitu dukungan sosial, motivasi eksternal, self-efficacy, motivasi internal, dan kinerja
penjaringan tuberkulosis. Dukungan sosial dan motivasi eksternal berperan sebagai variabel
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eksogen yang memengaruhi self-efficacy dan motivasi internal. Self-efficacy juga
berkontribusi terhadap motivasi internal, yang selanjutnya memiliki pengaruh langsung paling
kuat terhadap kinerja penjaringan TB.

Nilai koefisien jalur menunjukkan arah dan kekuatan hubungan antar variabel,
sedangkan nilai di dalam lingkaran biru merepresentasikan nilai R-square yang
menggambarkan besarnya kontribusi variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen. Kinerja penjaringan TB memiliki nilai R-square sebesar 0,929, yang menunjukkan
bahwa variabel dalam model mampu menjelaskan sebagian besar variasi kinerja. Indikator-
indikator pada setiap konstruk ditunjukkan melalui kotak kuning yang terhubung dengan
variabel laten masing-masing, menandakan bahwa seluruh konstruk diukur secara reflektif dan
memiliki kontribusi terhadap pembentukan variabel penelitian.

Hasil Uji Pengaruh Langsung (Path coefficient)
Pengaruh Langsung Antar Variabel

Pengujian pengaruh langsung dilakukan dengan melihat nilai koefisien jalur (path
coefficient), nilai t-statistic, dan p-value. Hubungan dinyatakan signifikan apabila p-value <
0,05.

Tabel 2. Hasil Uji Pengaruh Langsung

Jalur Koefisien t- p- Keterangan
()] statistic | value

Dukungan Sosial — Kinerja TB -0,193 0,698 0,485 Tidak
signifikan

Motivasi Eksternal — Kinerja TB 0,095 0,565 0,572 Tidak
signifikan

Motivasi Internal — Kinerja TB 1,072 6,401 0,000 Signifikan

Dukungan Sosial — Motivasi | 0,909 19,301 0,000 Signifikan

Eksternal

Dukungan Sosial — Motivasi | 0,857 4,434 0,000 Signifikan

Internal

Dukungan Sosial — Self-efficacy 1,236 5,781 0,000 Signifikan

Self-efficacy — Motivasi Internal 0,308 2,583 0,010 | Signifikan

Sumber : Hasil SEM PLS 4, 2025

Tabel 2. Hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi internal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja penjaringan TB. Sebaliknya, dukungan sosial dan motivasi eksternal
tidak berpengaruh langsung terhadap kinerja, namun berperan melalui variabel mediasi.

Pengaruh Tidak Langsung (Mediasi)

Analisis pengaruh tidak langsung dilakukan untuk mengetahui peran variabel mediasi
dalam menjelaskan hubungan antara variabel eksogen dan endogen. Pengujian mediasi
dilakukan dengan metode bootstrapping pada SmartPLS. Jalur mediasi dinyatakan signifikan
apabila nilai p-value < 0,05.
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Tabel 3 Hasil Uji Pengaruh Tidak Langsung (Mediasi) yang Signifikan
Jalur Mediasi Koefisien | t- p- Keterangan
® statistic | value

Self-efficacy — Motivasi Internal — | 0,330 2,769 0,006 | Signifikan
Kinerja Penjaringan TB
Dukungan Sosial — Motivasi Internal — | 0,918 3,752 0,000 | Signifikan
Kinerja Penjaringan TB
Dukungan Sosial — Self-efficacy — | 0,408 2,592 0,010 | Signifikan
Motivasi Internal — Kinerja Penjaringan
B
Dukungan Sosial — Self-efficacy — | 0,381 2,276 0,023 | Signifikan
Motivasi Internal
Motivasi Eksternal — Motivasi Internal — | -0,203 2,036 0,042 | Signifikan
Kinerja Penjaringan TB

Sumber : Hasil SEM PLS 4, 2025

Berdasarkan Tabel 3, motivasi internal terbukti berperan sebagai mediator utama dalam
hubungan antara dukungan sosial dan kinerja penjaringan TB. Dukungan sosial tidak
memengaruhi kinerja secara langsung, tetapi melalui peningkatan Self-efficacy dan motivasi
internal petugas. Selain itu, Self-efficacy juga terbukti memengaruhi kinerja secara tidak
langsung melalui motivasi internal, yang menunjukkan bahwa keyakinan individu terhadap
kemampuannya merupakan faktor penting dalam pembentukan motivasi kerja yang
terinternalisasi.

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa motivasi eksternal memiliki pengaruh tidak
langsung yang signifikan terhadap kinerja penjaringan TB melalui motivasi internal dengan
arah negatif. Temuan ini mengindikasikan adanya kecenderungan efek crowding-out, di mana
dorongan berbasis eksternal berpotensi melemahkan motivasi internal apabila tidak
diinternalisasi dengan baik. Secara keseluruhan, temuan ini sejalan dengan Self-Determination
Theory yang menekankan bahwa kinerja optimal dan berkelanjutan lebih banyak ditentukan
oleh motivasi yang bersifat internal dibandingkan motivasi eksternal. Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini menegaskan bahwa kinerja penjaringan kasus tuberkulosis tidak dipengaruhi
secara langsung oleh dukungan sosial maupun motivasi eksternal. Faktor psikologis internal,
khususnya Self-efficacy dan motivasi internal, merupakan determinan utama yang
menjembatani pengaruh dukungan sosial terhadap kinerja petugas penjaringan TB. Temuan ini
sejalan dengan Self-Determination Theory yang menekankan pentingnya internalisasi motivasi
dalam menghasilkan kinerja yang optimal dan berkelanjutan.

Table 4. Persentase Pengaruh Antar Variabel terhadap Kinerja

Sumber Direct | Indirect | Total Direct | Indirect | Total
Path Path Pengaruh | (%) (%) (%)
Dukungan Sosial | —0,193 | 1,064 0,871 -8.,15 44,93 36,78
Motivasi 0,095 0,000 0,095 4,01 0,00 4,01
Eksternal
Motivasi Internal | 1,072 — 1,072 45,27 — 45,27
Self-efficacy 0,000 0,330 0,330 0,00 13,94 13,94
Total 2,368 100,00
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Sumber : Hasil SEM PLS 4, 2025

Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa motivasi internal memberikan kontribusi terbesar
terhadap kinerja penjaringan TB, yaitu sebesar 45,27%, sehingga merupakan faktor yang paling
dominan dalam model struktural. Selanjutnya, dukungan sosial memberikan kontribusi total
sebesar 36,78%, yang sebagian besar berasal dari pengaruh tidak langsung melalui peningkatan
Self-efficacy dan motivasi internal. Self-efficacy berkontribusi sebesar 13,94% terhadap kinerja
penjaringan TB melalui pengaruh tidak langsung, sedangkan motivasi eksternal memberikan
kontribusi paling kecil, yaitu sebesar 4,01%, dan hanya melalui pengaruh langsung. Secara
keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa faktor intrinsik memiliki peran yang lebih dominan
dibandingkan faktor ekstrinsik dalam meningkatkan kinerja penjaringan kasus tuberkulosis.

Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Evaluasi model struktural (Inner Model) dilakukan untuk menilai kemampuan model
dalam menjelaskan hubungan kausal antar variabel laten serta kekuatan prediksi model
terhadap fenomena yang diteliti. Penilaian /nner Model pada penelitian ini meliputi nilai R-
Square (R?), Q-Square (Q?), serta koefisien jalur struktural (path coefficient) beserta
signifikansinya.

Q* =1-(1-Rs*) (1-R2*) (1-R5*) (1-R4*)
Q? = 14(1-0.929?) (1-0,8252) (10,9732 (1-0,8992)
Q? =1-(0,071x0,0175x0,027x0,101)
Q2 = 1-(0,000034) =0,999

Nilai R-Square (R?)

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai R-Square pada seluruh variabel endogen berada
pada kategori tinggi. Nilai R-Square yang tinggi pada seluruh variabel endogen
mengindikasikan bahwa model struktural yang dibangun memiliki daya jelaskan (explanatory
power) yang sangat kuat, serta mampu menggambarkan hubungan antar konstruk secara
komprehensif. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan nilai R-Square dari seluruh
variabel endogen, diperoleh nilai Q-Square (Q?) sebesar 0,999.

Pengujian jalur struktural menunjukkan bahwa tidak seluruh hubungan antar variabel
laten berpengaruh secara langsung terhadap kinerja penjaringan TB. Hasil analisis
mengungkapkan bahwa dukungan sosial tidak berpengaruh langsung terhadap kinerja
penjaringan TB, serta motivasi eksternal juga tidak berpengaruh langsung terhadap kinerja.
Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan kinerja penjaringan TB tidak semata-mata
dipengaruhi oleh faktor eksternal. Secara keseluruhan, kombinasi nilai R-Square yang tinggi,
nilai Q-Square yang mendekati satu, serta dukungan hasil jalur struktural yang signifikan
menunjukkan bahwa model struktural pada penelitian ini dinyatakan sangat layak dan kuat
secara empiris. Model mampu menjelaskan dan memprediksi kinerja penjaringan TB secara
komprehensif, serta mendukung kerangka teoritis Self-Determination Theory, yang
menekankan peran motivasi internal dan Self-efficacy sebagai faktor utama dalam
meningkatkan kinerja.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil menunjukkan gambaran umum kondisi psikologis dan kinerja
petugas dalam penjaringan kasus tuberkulosis di Kabupaten Tanggamus tahun 2025. Dari total
78 responden, diketahui bahwa aspek motivasi, self-efficacy, dan social support berperan cukup
besar dalam membentuk perilaku kerja petugas. Secara deskriptif, mayoritas responden
menunjukkan nilai yang baik pada keempat variabel independen, yaitu motivasi intrinsik,
motivasi ekstrinsik, self-efficacy, dan social support. Sementara itu, variabel dependen berupa
kinerja petugas juga memperlihatkan kecenderungan positif. Gambaran ini mengindikasikan
bahwa kondisi psikologis dan lingkungan kerja petugas sudah cukup mendukung pelaksanaan
program penemuan kasus tuberkulosis di lapangan.

Pada variabel motivasi intrinsik, sebanyak 45 responden (57,7%) memiliki motivasi
yang kuat, sementara 33 responden (42,3%) tergolong memiliki motivasi lemah. Angka ini
memperlihatkan bahwa sebagian besar petugas memiliki dorongan dari dalam diri yang cukup
tinggi, seperti rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan, kepedulian terhadap masyarakat, serta
keinginan untuk berprestasi. Motivasi intrinsik yang kuat menjadi modal penting karena
mendorong individu bekerja bukan semata karena imbalan, melainkan karena kesadaran moral
dan profesional (Calicchio, 2023). Persentase yang masih menunjukkan 42,3% motivasi lemah
juga menjadi perhatian, karena menunjukkan adanya sebagian petugas yang mungkin
membutuhkan pembinaan dalam hal komitmen dan dedikasi kerja. Hal ini penting agar seluruh
tenaga pelaksana memiliki keseragaman semangat dalam mencapai target penjaringan kasus
TB.

Variabel motivasi ekstrinsik memperlihatkan hasil yang lebih dominan dibanding
motivasi intrinsik, dengan 51 responden (65,4%) berada pada kategori kuat dan 27 responden
(34,6%) pada kategori lemah. Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan eksternal seperti
insentif, supervisi dari atasan, dan penghargaan memiliki pengaruh besar terhadap semangat
kerja petugas. Petugas yang merasa diapresiasi dan didukung cenderung memiliki komitmen
lebih tinggi terhadap pekerjaannya. Hal ini juga memperlihatkan pentingnya sistem
penghargaan yang adil dan transparan dalam organisasi kesehatan (Hussain et al., 2019).
Dengan demikian, pemberian motivasi ekstrinsik yang tepat dapat menjadi strategi efektif
dalam meningkatkan produktivitas kerja petugas TB.

Namun demikian, dominasi motivasi ekstrinsik dibandingkan motivasi intrinsik juga
memberi catatan penting bagi pengelola program. Ketergantungan terhadap faktor eksternal
dapat membuat motivasi kerja menurun apabila dukungan organisasi atau insentif berkurang.
Oleh karena itu, keseimbangan antara motivasi intrinsik dan ekstrinsik perlu diciptakan melalui
pendekatan pembinaan moral, pelatihan nilai pelayanan publik, dan penguatan rasa tanggung
jawab sosial. Dalam konteks pelayanan kesehatan masyarakat, nilai-nilai seperti keikhlasan,
empati, dan dedikasi merupakan fondasi penting untuk menjaga keberlanjutan motivasi.
Dengan kata lain, penguatan karakter petugas perlu berjalan seiring dengan perbaikan sistem
penghargaan eksternal (Puspita et al., 2024).

Pada variabel self-efficacy, sebanyak 54 responden (69,2%) menunjukkan tingkat
keyakinan diri yang baik, sedangkan 24 responden (30,8%) masih memiliki self-efficacy yang
kurang. Angka ini menunjukkan bahwa sebagian besar petugas sudah memiliki kepercayaan
terhadap kemampuan mereka dalam melaksanakan tugas penjaringan kasus TB. Keyakinan diri
ini sangat berpengaruh terhadap keberanian dalam mengambil keputusan, kemampuan
beradaptasi di lapangan, serta efektivitas komunikasi dengan masyarakat (Bandura, 2006).
Petugas dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih gigih dan tidak mudah menyerah ketika
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menghadapi kendala dalam penelusuran kasus (Calicchio, 2023). Dengan demikian,
peningkatan kepercayaan diri perlu terus dijaga melalui pelatihan dan supervisi yang
berkelanjutan.

Meski demikian, masih terdapat hampir sepertiga petugas (30,8%) dengan self-efficacy
rendah. Kondisi ini bisa disebabkan oleh kurangnya pelatihan teknis, pengalaman kerja yang
terbatas, atau tekanan psikologis di lapangan. Petugas dengan self-efficacy rendah berisiko
mengalami kelelahan emosional dan cenderung menurunkan kualitas kinerja (Hariyasasti,
2025). Oleh sebab itu, perlu adanya strategi pembinaan yang lebih personal, seperti mentoring
dan dukungan rekan sejawat untuk meningkatkan rasa percaya diri mereka. Pemberian
kesempatan belajar dan umpan balik positif juga terbukti efektif dalam memperkuat self-
efficacy di kalangan tenaga kesehatan.

Variabel social support menunjukkan bahwa 48 responden (61,5%) merasakan
dukungan sosial yang baik, sementara 30 responden (38,5%) merasa dukungannya kurang.
Dukungan sosial dalam konteks ini mencakup bantuan moral, emosional, maupun praktis dari
rekan kerja, pimpinan, dan masyarakat sekitar. Persentase yang cukup tinggi ini menandakan
bahwa lingkungan kerja petugas TB relatif suportif terhadap pelaksanaan tugas mereka.
Dukungan sosial yang kuat dapat meningkatkan ketahanan mental, mengurangi stres, serta
memperkuat rasa kebersamaan dalam mencapai tujuan program. Namun, masih ada sebagian
petugas yang merasa belum mendapat dukungan memadai, sehingga koordinasi lintas sektor
perlu terus diperkuat.

Kinerja petugas dalam penjaringan kasus TB juga menunjukkan hasil yang
menggembirakan, dengan 45 responden (57,7%) berkinerja baik dan 33 responden (42,3%)
berkinerja kurang. Angka ini menunjukkan bahwa lebih dari setengah tenaga pelaksana mampu
menjalankan tugasnya secara optimal. Namun, proporsi petugas dengan kinerja kurang juga
cukup besar, menunjukkan masih ada ruang perbaikan dalam hal manajemen lapangan,
motivasi, dan dukungan. Faktor-faktor seperti beban kerja tinggi, keterbatasan sarana, atau
kurangnya supervisi bisa menjadi penyebab menurunnya kinerja sebagian petugas. Oleh karena
itu, pendekatan peningkatan kapasitas harus dilakukan secara menyeluruh, tidak hanya dari sisi
individu tetapi juga dari sisi sistem kerja.

Jika dibandingkan antarvariabel, terlihat bahwa kecenderungan angka pada motivasi
intrinsik, motivasi ekstrinsik, self-efficacy, dan social support yang tinggi selaras dengan
meningkatnya proporsi kinerja baik. Hal ini memperkuat dugaan bahwa keempat variabel
tersebut memiliki keterkaitan positif dengan kinerja petugas. Petugas dengan motivasi dan
dukungan yang kuat cenderung memiliki performa lebih baik dalam pelacakan kasus TB. Hasil
ini juga konsisten dengan teori perilaku kerja, yang menyatakan bahwa kinerja optimal akan
tercapai jika individu memiliki motivasi, kompetensi, serta dukungan sosial yang memadai.
Dengan demikian, strategi peningkatan kinerja harus berfokus pada penguatan keempat aspek
tersebut secara simultan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi psikologis dan
sosial petugas di Kabupaten Tanggamus sudah berada pada kategori baik, namun belum
optimal. Pemerintah daerah dan dinas kesehatan disarankan untuk terus memperkuat motivasi
intrinsik melalui pembinaan nilai pelayanan publik, serta memperbaiki motivasi ekstrinsik
dengan sistem penghargaan yang adil. Peningkatan self-efficacy dapat dilakukan melalui
pelatihan dan supervisi lapangan yang rutin, sementara social support perlu diperluas dengan
melibatkan masyarakat dan lintas sektor dalam kegiatan penjaringan kasus. Dengan penguatan
keempat faktor ini, diharapkan kinerja petugas dalam penemuan kasus tuberkulosis dapat
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meningkat, sehingga program eliminasi TB di Kabupaten Tanggamus dapat tercapai secara
berkelanjutan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja petugas dalam penjaringan kasus
tuberkulosis di Kabupaten Tanggamus tidak dipengaruhi secara langsung oleh dukungan sosial
maupun motivasi eksternal, melainkan sangat ditentukan oleh faktor psikologis internal,
khususnya motivasi internal dan self-efficacy. Temuan ini mengindikasikan bahwa keberhasilan
penjaringan kasus TB bukan semata-mata bergantung pada faktor lingkungan atau insentif
eksternal, tetapi lebih pada bagaimana petugas memaknai pekerjaannya dan meyakini
kemampuannya dalam menjalankan tugas tersebut.

Secara deskriptif, sebagian besar petugas memiliki tingkat motivasi intrinsik, motivasi
ekstrinsik, self-efficacy, dukungan sosial, dan kinerja yang tergolong baik. Namun, hasil
analisis struktural menunjukkan bahwa tingginya dukungan sosial dan motivasi ekstrinsik
tersebut tidak serta-merta berdampak langsung pada peningkatan kinerja. Hal ini menunjukkan
adanya perbedaan antara kondisi permukaan (deskriptif) dan mekanisme psikologis yang
bekerja secara lebih dalam dalam memengaruhi kinerja petugas lapangan.

Ketidaksignifikanan pengaruh langsung dukungan sosial terhadap kinerja penjaringan
TB dapat dijelaskan melalui kerangka Self-Determination Theory (SDT) yang dikemukakan
oleh Deci dan Ryan (Laguerre & Barnes-Farrell, 2025). Teori ini menegaskan bahwa faktor
sosial, seperti dukungan dari atasan, rekan kerja, maupun lingkungan, tidak bekerja secara
langsung terhadap perilaku individu, melainkan melalui proses internalisasi yang memengaruhi
kebutuhan psikologis dasar, yaitu otonomi, kompetensi, dan keterhubungan. Dalam konteks
penelitian ini, dukungan sosial berperan sebagai konteks yang memfasilitasi, bukan sebagai
pendorong utama kinerja. Dukungan tersebut baru berdampak ketika mampu meningkatkan
keyakinan diri petugas dan mendorong munculnya motivasi yang bersifat internal.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan sejumlah penelitian terdahulu di bidang
kesehatan masyarakat yang menyatakan bahwa dukungan organisasi dan sosial lebih
berpengaruh terhadap sikap, komitmen, dan motivasi tenaga kesehatan dibandingkan langsung
terhadap kinerja lapangan. Pekerjaan penjaringan TB yang menuntut interaksi intensif dengan
masyarakat (Hussain et al., 2019), menghadapi stigma (Goldberg et al., 2023), serta risiko
kelelahan kerja membuat dukungan sosial saja tidak cukup untuk mendorong peningkatan
kinerja tanpa adanya kesiapan psikologis dari individu petugas itu sendiri.

Sebaliknya, motivasi internal terbukti memiliki pengaruh yang sangat kuat dan
signifikan terhadap kinerja penjaringan TB. Temuan ini memperkuat postulat utama Self-
Determination Theory bahwa motivasi yang bersifat otonom merupakan prediktor paling kuat
bagi kinerja yang berkualitas dan berkelanjutan (Calicchio, 2023). Motivasi internal
mencerminkan dorongan yang berasal dari dalam diri individu, seperti rasa tanggung jawab
moral, kepuasan pribadi dalam membantu orang lain, serta pemaknaan pekerjaan sebagai
bentuk pengabdian. Dalam konteks penjaringan TB, petugas yang memiliki motivasi internal
yang tinggi cenderung lebih konsisten melakukan kunjungan lapangan, lebih gigih menghadapi
hambatan, serta lebih bertanggung jawab terhadap hasil kerja yang dicapai.

Temuan ini konsisten dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa motivasi intrinsik tenaga kesehatan berhubungan erat dengan kualitas pelayanan,
kepuasan kerja, dan keberlanjutan kinerja. Penelitian-penelitian tersebut menegaskan bahwa
tenaga kesehatan yang bekerja berdasarkan dorongan internal akan tetap menunjukkan kinerja
optimal meskipun dalam kondisi keterbatasan sumber daya atau minimnya insentif eksternal.
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Berbeda dengan motivasi internal, motivasi eksternal dalam penelitian ini tidak
berpengaruh langsung terhadap kinerja penjaringan TB. Dalam perspektif SDT, motivasi
eksternal tergolong sebagai controlled motivation, yaitu motivasi yang muncul karena adanya
insentif, tekanan, atau tuntutan eksternal. Motivasi jenis ini cenderung bersifat sementara dan
kurang berkelanjutan, terutama jika tidak diinternalisasi oleh individu. Dalam praktik
penjaringan TB, insentif finansial atau target administratif sering kali tidak sebanding dengan
beban kerja dan risiko lapangan yang dihadapi petugas, sehingga tidak cukup kuat untuk
mendorong peningkatan kinerja secara langsung.

Lebih jauh, hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi eksternal justru memiliki
pengaruh tidak langsung yang signifikan terhadap kinerja melalui motivasi internal dengan arah
negatif. Fenomena ini dapat dijelaskan melalui konsep crowding-out effect dalam Self-
Determination Theory, di mana dorongan eksternal yang bersifat mengontrol berpotensi
melemahkan motivasi internal individu. Tekanan target dan orientasi pada capaian angka dapat
mengurangi rasa otonomi petugas, sehingga makna intrinsik dari pekerjaan penjaringan TB
menjadi berkurang. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa
pendekatan insentif yang tidak dirancang secara tepat dapat berdampak kontraproduktif
terhadap motivasi dan kualitas kinerja tenaga kesehatan.

Peran self-efficacy dalam penelitian ini terbukti sangat penting sebagai fondasi
psikologis yang menjembatani pengaruh dukungan sosial terhadap motivasi internal dan
kinerja. Self-efficacy, sebagaimana dijelaskan dalam Social Cognitive Theory oleh Bandura,
merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk melaksanakan tindakan yang
diperlukan guna mencapai hasil tertentu. Petugas yang memiliki self-efficacy tinggi akan lebih
percaya diri dalam melakukan skrining TB, berkomunikasi dengan masyarakat, dan
menghadapi berbagai tantangan di lapangan. Dalam kerangka SDT, self-efficacy berkaitan erat
dengan pemenuhan kebutuhan kompetensi, yang menjadi prasyarat utama munculnya motivasi
internal.

Hasil analisis mediasi menunjukkan bahwa dukungan sosial meningkatkan kinerja
penjaringan TB melalui peningkatan self-efficacy dan motivasi internal. Hal ini menunjukkan
bahwa pengaruh dukungan sosial bersifat tidak langsung dan bekerja melalui proses psikologis
yang berlapis. Dukungan yang bersifat memberdayakan, memberikan kepercayaan, dan
mengakui peran petugas akan meningkatkan keyakinan diri, yang selanjutnya mendorong
internalisasi motivasi dan berujung pada peningkatan kinerja. Temuan ini memperkuat hasil
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa dukungan organisasi berdampak pada kinerja
tenaga kesehatan melalui peningkatan motivasi dan kepercayaan diri, bukan secara langsung.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa kinerja penjaringan kasus
tuberkulosis merupakan hasil dari proses internalisasi motivasi yang kompleks, di mana faktor
eksternal seperti dukungan sosial dan motivasi ekstrinsik berperan sebagai pemicu awal, namun
faktor internal seperti self-efficacy dan motivasi internal menjadi determinan utama. Temuan
ini memberikan dukungan empiris yang kuat terhadap Self-Determination Theory dalam
konteks kesehatan masyarakat, serta menegaskan bahwa upaya peningkatan kinerja penjaringan
TB perlu difokuskan pada penguatan aspek psikologis internal petugas agar kinerja yang
dihasilkan bersifat optimal dan berkelanjutan.

KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja petugas dalam penjaringan kasus
tuberkulosis di Kabupaten Tanggamus lebih dipengaruhi oleh faktor psikologis internal
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dibandingkan faktor eksternal. Motivasi internal terbukti menjadi faktor paling dominan yang
secara langsung meningkatkan kinerja, yang mencerminkan bahwa dorongan intrinsik seperti
tanggung jawab, komitmen, dan pemaknaan terhadap pekerjaan berperan penting dalam
menghasilkan kinerja yang optimal dan berkelanjutan.

Variabel self-efficacy tidak berpengaruh langsung terhadap kinerja, namun memiliki
kontribusi signifikan dalam memperkuat motivasi internal. Hal ini menegaskan bahwa
keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya menjadi landasan penting dalam membangun
dorongan kerja yang lebih stabil. Sebaliknya, motivasi eksternal tidak menunjukkan pengaruh
langsung dan cenderung berdampak tidak menguntungkan secara tidak langsung terhadap
kinerja, yang mengindikasikan adanya gejala crowding-out effect, yaitu melemahnya motivasi
internal akibat dominasi dorongan eksternal yang tidak terinternalisasi dengan baik.

Dukungan sosial juga tidak berpengaruh langsung terhadap kinerja, tetapi berperan
secara tidak langsung melalui peningkatan self-efficacy dan motivasi internal. Dengan
demikian, dukungan lingkungan lebih berfungsi sebagai penguat psikologis daripada sebagai
penentu utama kinerja. Secara keseluruhan, temuan ini sejalan dengan kerangka Self-
Determination Theory yang menekankan pentingnya motivasi internal dalam mendorong
kinerja yang optimal. Oleh karena itu, upaya peningkatan kinerja petugas penjaringan TB perlu
diarahkan pada penguatan motivasi internal dan self-efficacy, dengan dukungan sosial yang
bersifat memberdayakan dan mendorong internalisasi nilai kerja secara berkelanjutan.
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